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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Aktivitas yang dapat diidentifikasi di SMK Negeri 3 Wonosari terdiri 

dari aktivitas belajar mengajar, aktivitas kesiswaan, aktivitas 

manajemen sekolah, aktivitas administrasi sekolah, aktivitas 

pengelolaan sarana dan prasarana sekolah, dan aktivitas 

pengembangan sekolah. Dari aktivitas tersebut, aktivitas belajar 

mengajar memperoleh porsi terbesar yaitu sebesar 67% dan  aktivitas 

dengan porsi terkecil yaitu aktivitas administrasi sekolah sebesar 5%.  

2. Pembebanan biaya yang dilakukan antar aktivitas dilakukan dengan 

direct tracing untuk biaya yang dibebankan secara langsung ke 

aktivitas, sedangkan biaya yang bersifat tidak langsung dibebankan 

dengan driver tracing dan allocation. 

3. Pengelompokkan biaya ke dalam activity cost pool dilakukan setelah 

seluruh biaya terkumpul secara keseluruhan ke dalam aktivitas utama 

yaitu aktivitas belajar mengajar dan aktivitas kesiswaan. 

Pengelompokkan didasarkan pada kesamaan driver masing-masing 

biaya, hal ini dilakukan untuk mempermudah dan menyederhanakan 

proses pembebanan biaya ke setiap tingkat dan kompetensi keahlian 

yang ada. 
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4. Jumlah biaya keseluruhan dari activity cost pool kemudian dibagi 

dengan jumlah activity driver yang ada untuk menghitung cost driver. 

Jumlah cost driver inilah yang akan digunakan untuk menghitung 

jumlah biaya pendidikan per tingkat per kompetensi keahlian. 

5. Biaya satuan (unit cost) pendidikan per siswa per tingkat per 

kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 Wonosari pada Tahun Ajaran 

2018/2019 untuk setiap tahunnya berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan model Activity Based Costing (ABC), sebagai berikut:  

 

No. Kompetensi Keahlian 
Tingkat 

Kelas X Kelas XI Kelas XII 

1 Tenik Elektronika Industri Rp 6.984.836 Rp 6.832.720 Rp 7.487.643 

2 Teknik Audio Video Rp 6.671.969 Rp 6.519.872 Rp 6.698.682 

3 Teknik Mekatronika Rp 8.884.946 Rp 8.843.782 Rp 9.465.458 

4 Jasa Boga/Kuliner Rp 6.343.894 Rp 6.338.956 Rp 6.965.311 

5 Perhotelan Rp 7.321.567 Rp 7.280.403 Rp 8.100.588 

  Sumber : Data SMK Negeri 3 Wonosari yang telah diolah 

5.2.  Saran 

Dari hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan kepada 

pihak sekolah adalah sebaiknya sekolah menggunakan metode yang tepat dalam 

menghitung biaya satuan (unit cost) pendidikan sesuai dengan metode ABC, agar 

dapat menjadi pertimbangan sekolah dalam pengambilan keputusan, seperti halnya 

sebagai dasar untuk menentukan patokan biaya bantuan pendidikan wali murid 

(biaya komite) yang dapat membantu terselenggaranya kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan pendidikan lainnya yang dilakukan sekolah. Hal ini tentunya dilakukan 

agar wali murid mengetahui dengan pasti biaya yang diperlukan siswa setiap tingkat 

dan kompetensi keahlian yang ada, dikarenakan biaya yang diberikan dari 
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pemerintah melalui APBD provinsi dan BOS pusat belum sepenuhnya memenuhi 

biaya pendidikan yang diperlukan, dan masih memerlukan bantuan biaya 

pendidikan wali murid, agar seluruh kegiatan pembelajaran dapat terselenggara 

dengan baik. 
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